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SALAM MARITIM

ektor maritim di Indonesia sangat
penting seiring pergeseran pusat

ekonomi dunia dari bagian Atlantik
ke Asia-Pasifik. Hal ini terlihat dari 70
persen aktivitas perdagangan dunia
berlangsung di kawasan tersebut. Secara
detail 75 persen produk dan komoditas
yang diperdagangkan dikirim melalui
laut Indonesia dengan nilai sekitar 1.300
triliun dolar AS per tahun. Ironisnya,
Indonesia gagal memanfaatkan posisi
strategis dan kekayaan yang sudah
tampak di depan mata.

Sebab itu, strategi dan kebijakan
pemerintah perlu diubah guna
mengoptimalkan potensi yang ada, baik
menyangkut budaya, sumber daya alam
maupun ekonomi. Sektor maritim butuh
keberpihakan lewat kebijakan fiskal dan
moneter yang bersifat lebih besar.

Untuk itu diperluakan sebuah Maritime

Policy yang manjadi landasan utama dalam
mengembangkan sektor maritim Indonesia.
Implementasi kebijakan tersebut perlu diben-
tuk Kementerian Maritim agar fokus pemban-
guna lebuh terarah dan berkelanjutan....
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Maritime

Content

Maritime Forum

Maritime Headline

Kementerian Maritim
Sebuah Keniscayaan

Posisi Indonesia di mata dunia sangat

strategis. Negara kepulauan ini memiliki empat
dari sembilan sea lines of communication.

Tak heran, jika Indonesia mempunyai tanggung
jawab besar menjamin keselamatan dan keamanan
pelayaran internasional di Selat Malaka, serta tiga
Alur Laut Kepulauan Indonesia (ALKI).

Mengenal Suku Muna
Sulawesi Tenggara

Archipelago [IJ
|

Dalam sejarah Pulau Muna yang dikenal

sebagai Tanah Wuna. Jules Couvreur, seorang
peneliti Belanda (1933-1935) menulis dalam
Jurnalnya secara mendalam tentang sejarah kerajaan
Wuna yang ada hubungannya dengan Buton.
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Maritime Talk
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Hermanto Dwiatmoko
Direktur Jenderal Perkeretaapian Kementrian Perhubungan

Konektivitas Jalur KA dan Pelabuhan
Dorong Perekonomian Indonesia

Konektivitas antar-moda merupakan hal sangat

penting dalam mewujudkan sistem transportasi

terpadu. Dibutuhkan kerjasama dani semua pihak

dalam membangun ksterhubungan antara moda
time Figure
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Pladio Vega
Diving Tidak Takut Hitam

Bagi pecinta olahraga laut, menyelam atau diving merupakan olahraga yang menyenangkan.
Apalagi jika tiba waktunya berburu ke tempat-tempat indah. Tentu sangat mengasyikan. Karena
itu tidak sedikit orang menggandrungi olahraga ini. Bahkan, beberapa selebriti Indonesia menjadi ¢

pecinta olahraga menyelam.

Fisheries Focus m

Telantarkan Pelaut
Perusahaan Pengawakan Kapal
Dilaporkan ke Interpol

Kasus penelantaran 75 pelaut perikanan
Indonesia di Cape Town, Afrika Selatan, yang
dilakukan perusahaan perikanan Taiwan bekerja
sama dengan agen pengawakan kapal Indonesia
dilaporkan oleh Federasi Pekerja Transpor
Internasional atau ITF (International Transport
worker's Federation) ke Interpol karena sarat
dengan tindak pidana.

Maritime Pleasures

Taman Budaya Pampang
Memahami Kehidupan
Suku Dayak Kenyah

Taman Budaya Pampang adalah sebuah situs
budaya yang layak untuk dikunjungi saat Anda
berkunjung ke Kalimantan Timur. Suku Dayak
Kenyah tinggal di daerah ini setelah bermigrasi
tahun 1967 dari kampung halaman asli mereka
di Apokayan, Kabupaten Malinau, Kalimantan
Timur. Mereka meninggalkan desa untuk tinggal
di dekat daerah perkotaan, sehingga mereka
bisa mendapatkan pendidikan dan mudah untuk
memenuhi kebutuhan dasar mereka sehari-hari.
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Maritime Conservation

Pejabat Senior Enam Negara
Integrasikan Wilayah Konservasi Laut

Menteri Kelautan dan Perikanan,

Sharif C. Sutardjo meminta para pejabat senior
negara-negara anggota Coral Triangle Initiative
for Corals, Fisheries and Food Security (CTI-CFF)
untuk dapat meningkatkan kerjasamadalamupaya
mengintegrasikan wilayah konservasi laut dan
pesisir di kawasan segitiga terumbu karang.
Demikian disampaikan Sharif saat membuka
Pertemuan Khusus Tingkat Pejabat Senior
(Special Senior Official Meeting/Special SOM)
CTI-CFF yang juga dihadiri negara dan organisasi
donor CTI-CFF, seperti Amerika, Australia, ADB,
NTC dan WWEF serta organisasi mitra lainnya di
Manado, Rabu (14/5).

Science & Technology

Flying Boat OS-Wifanusa
Kreasi Anak Negeri

Indonesia Maritime Institute (IMI)
memperkenalkan flying boat OS-Wifanusa yang
merupakan kreasi anak negeri. Bakal dipasarkan
seharga Rp 5 miliar di 2015. Seperti apa?




Maritime Opinion

Laut Selatan Jawa yang dikenal
sebagai “Laut Kidul” menyimpan
banyak misteri bagi para
pemerhatinya. Pemerhati Laut
Selatan Jawa ini tidaklah hanya
orang Indonesia saja melainkan
komunitas internasional, terutama
para ilmuwan kelautan ataupun
para oseanografer. Tercatat sekitar
tahun 1962/ 1963 Kapal Riset
Oseanografi bernama “ARGO” dari
Scripps Institution of Oceanography
(510) California, San Diego, Amerika
Serikat melakukan ekspedisi Laut
Selatan Jawa. Terdapat 3 peneliti
Indonesia yang bergabung dengan
para ilmuwan Amerika pada saat
itu, antara lain Mr. Chaidir dari
Instansi Meteorologi, Lt. Rustamadji
dari kantor Dinas Hidro-Oseanografi
TNI-AL, dan Mr. Sujatmo dari
Lembaga limu Pengetahuan
Indonesia.

ARA iimuwan
tersebut pada
Jjamannya, ingin
mengetahui
karakteristik massa air di
Selatan Jawa, termasuk ingin
mengupas tentang arus kuat
susur pantai Selatan Jawa
yang bergerak ke timur dari
arah perairan barat Sumatera
yang kemudian dinamakan
sebagai “Wyrtki Jet". Dinamai
demikian untuk mengenang,
Profesor Dr. Klaus Wyrtki,
seorang ilmuwan dari
Universitas Hawaii yang
pernah bertugas sebagai
Direktur Pusat Penelitian
Oseanografi LIPI 1954-1957.
Beliau lahir pada 7 Februari
1925 dan wafat pada 5
Februari 2013.

Salah satu fenomena

unik di Laut Selatan Jawa
yang berlangsung antara
Mei hingga November di
setiap tahunnya adalah
“Upwelling”. Fenomena ini
dibangkitkan oleh adanya

44 Edisi 44 | Tahun IV | Juni 2014

FENOMENA U LAUT

SELATAN JAWA TERSEBU
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DR.WIDODO S. PRANOWO
Peneliti Madya bidang Oseanografi Balitbang KKP
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hembusan angin dari timur
dan tenggara menuju ke
barat dan baratlaut, dan
ketika berada di selatan Jawa
angin tersebut berbelok ke
arah selatan menyeret massa
air lapisan permukaan laut
menjauhi wilayah pantai, yang
kemudian kekosongan di
lapisan permukaan tersebut
diisi oleh massa air dari
lapisan yang lebih dalam.
Proses pembelokkan arah
pergerakan angin tersebut
diakibatkan oleh gaya Coriolis
di kawasan bumi belahan
selatan. Pergerakan massa air
laut secara vertikal menuju
lapisan permukaan atau
lapisan yang lebih dangkal
tersebut, dikenal sebagai
“Upwelling”.

Upwelling tersebut membawa
nutrisi penting yang berlimpah
bagi organisme ber-sel satu
plankton, yang kemudian

secara rantai makanan, akan
menyediakan daya dukung
habitat bagi ikan ekonomis
seperti Tuna untuk hidup
berkembang. Menurut para
ahli perikanan tuna dari Loka
Penelitian Perikanan Tuna
(LPPT) Badan Penelitian dan
Pengembangan Kementerian
Kelautan dan Perikanan di
Benoa Bali, kawasan Laut
Selatan Jawa adalah habitat
unik bagi pemijahan ikan Tuna
Sirip Biru Selatan (Southern
Bluefin Tuna). Sayangnya,
nelayan Indonesia hanya
berkesempatan menangkap
"bayi/ anak” (ukuran panjang
160 — 180 ¢cm) Tuna Sirip

Biru tersebut karena yang
"dewasa” (ukuran maksimum
hingga lebih dari 200 cm) akan
bermigrasi ke perairan barat
dan selatan Australia. Tuna
ekonomis lain yang sering
ditangkap oleh nelayan di Laut
Selatan Jawa tersebut adalah
Cakalang (Skipjack Tuna), tuna
Mata Besar (Big-eye Tuna), dan
Tuna Sirip Kuning (Yellowfin
Tuna).



Angin kering yang bergerak dari
benua Australia, pada periode
Mei hingga November di setiap
tahunnya tersebut, memberikan
kondisi laju penguapan yang
tinggi, selain memberikan
manfaat bagi nelayan juga
memberikan kesempatan bagi
para petani garam di sepanjang
pantai utara Jawa seperti Cirebon,
Pati, Rembang hingga Madura
dapat memproduksi garam.

Pada acara ASEAN — China
Workshop on Marine Science
and Technology Cooperation

di Bali 21-22 Nopember 2013,
untuk pertama kalinya, nama
"RATU" diusulkan oleh Badan
Penelitian dan Pengembangan
Kementerian Kelautan dan
Perikanan sebagai nama untuk
fenomena unik Upwelling

di Laut Selatan Jawa. RATU
tersebut adalah kependekan dari
“semi-permanent java coastal
Upwelling”. Dinamakan semi-
permanen karena upwelling
tersebut tidak terjadi pada setiap
bulan dalam satu tahunnya.
Dimana penamaan tersebut
diinspirasi oleh fenomena “Arus
Lintas Indonesia” yang telah
dikenal luas terlebih dahulu oleh
kalangan keilmuan kelautan
internasional sebagai /ndonesia
Through Flow (ITF) sejak tahun
1990an. Arus lintas tersebut
adalah sebuah laju transpor
massa air laut dari Samudera
Pasifik menuju Samudera Hindia
melewati Lautan Indonesia.

Dalam rangka memperingati

50 tahun kegiatan ekspedisi
Oseanografi Samudera Hindia
Timur yang akan dimulai pada
tahun 2015 mendatang, sebuah
konsorsium keilmuan dibentuk, di
Phuket Thailand pada 09-12 April
2014, untuk mempelajari lebih
dalam lagi tentang fenomena
“RATU" tersebut. Apakah
variabilitas “RATU" tersebut
dipengaruhi erat oleh Arus Lintas

Pelayaran ilmiah “Java Upwelling Cruise” 23 September — 1 Oktober 2013 menggunakan Kapal Riset

B ||

Baruna Jaya VIII LIPI dari Benoa Bali menuju Muara Baru jakarta, hasil kolaborasi riset antara
Badan Litbang KKP dan The First Institute of Oceanography Republik Rakyat Tiongkok

Indonesia (ITF) ataukah tidak.
Menurut hasil penelitian Dr.
Anastasia Tisiana, salah satu
pakar nasional Samudera Hindia
dari Badan Litbang KKP, bahwa
disinyalir ITF memasuki kawasan
Laut Selatan Jawa dari arah
Selat Lombok. Konsorsium yang
diberi nama “Eastern Indian
Ocean Upwelling Research
Initiative (EIOURI) Science Plan
& Implementation Strategy
(SPIS)", beranggotakan oleh
para ilmuwan dari Indonesia,
China, Thailand, Jepang,
Amerika dan Australia. RATU
akan dikaji secara lebih lanjut
dari berbagai sudut pandang,
baik dari oseanografi fisika-
bio-geo-kimia maupun dari

sisi aspek sosial ekonomi
perikanannya. Disinyalir
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= Ac;ara penglepasan pelayaran ilmiah “Java Upwelling Cruise” 2013 menggunakan Kapal Riset
Baruna Jaya VIII LIPI dari Pelabuhan Benoa Bali, hasil kolaborasi riset antara Badan Litbang KKP dan

akibat semakin pemanasan
global yang mengakibatkan
kekeringan di darat, maka
sumber ketahanan pangan di
25-70 tahun mendatang adalah
lebih banyak berasal dari lautan
atau samudera.

*) Penulis adalah Peneliti Madya bidang
Oseanografi di Badan Penelitian dan
Pengembangan Kementerian Kelautan

dan Perikanan, mendapat tugas sebagai
Indonesian Coordinator for Indonesia-China
Joint Research on “Monsoon Onset Monitoring
and Its Social and Ecosystem Impacts” 2013-
2016. Saat ini aktivitas penulis juga sebagai
Dosen Pengajar Mata Kuliah Hitung Perataan
Pasis Angkatan XXXIV Semester Il Tahun 2074
Jurusan Teknik Hidro-Oseanografi Sekolah
Tinggi Teknologi Angkatan Laut.
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The First Institute of Oceanography Republik Rakyat Tiongkok

Edisi 44| Tahun IV | Juni 2014

8 <
H
w
=
=
12}
o
=
o
w




